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VI. AJARAN SESAT & DOKTRIN YANG MENGOREKSI 2:6-23 


VII. JALAN MENUJU KEKUDUSAN 3:1-17 


VIII. KELUARGA & KEHIDUPAN SOSIAL 3:18 - 4:6 


IX. PESAN PRIBADI 4:7-18 


 


I.  SALAM (1:1-2) 


 A. Pelayanan itu pemberian Kristus 


 B. Perlunya persahabatan 


 C. Orang-orang Kristen adalah orang kudus (disebut “kudus”) 


II. UCAPAN SYUKUR (1:3-8, 12-14) 


 A. Untuk semua orang kudus (1:4) 


 B. Untuk pengharapan surgawi (1:5) 


 C. Untuk harta pusaka [bagian yang ditentukan] (1:12) 


 D. Untuk kelepasan dari kegelapan (1:13) 


 E. Untuk penebusan dan pengampunan (1:14) 


III. DOA (1:9-11) 


 A. Agar dipenuhi dengan pengetahuan akan kehendak-Nya (1:9) 


 B. Agar hidup layak di hadapan Tuhan (1:10) 


 C. Agar dikuatkan untuk sabar; menanggung segala sesuatu dengan sukacita (1:11) 


IV.  KRISTUS YANG LUAR BIASA (1:15-22) 


 A. Yang adalah gambar Allah (1:15) 


 B. Yang adalah yang sulung dari segala yang diciptakan (1:15) 


 C. Yang adalah Pencipta (1:16) 


 D. Yang ada terlebih dahulu dari segala sesuatu (1:17) 


 E. Di dalam Dia segala sesuatu ada (1:17) 


 F. Kepala Jemaat (1:18) 


 G. Yang pertama bangkit dari antara orang mati (1:18) 


 H. Yang mengadakan pendamaian oleh darah salib-Nya (1:20) 


 I. Untuk mempersembahkan kita kudus, tak bercela, dan tak bercacat (1:22) 


V.  PELAYANAN (1:23 - 2:5) 


 A. Berkhotbah, menasihati dan mengajar tiap orang (1:28) 


 B. Agar dapat mempersembahkan setiap orang sempurna di dalam Kristus Yesus (1:28) 


 C. Untuk menderita 


1. Menderita bagi orang lain (1:24) 


2. Lewat konflik dengan roh-roh jahat (2:1) 


VI.  AJARAN SESAT & DOKTRIN YANG MENGOREKSI (2:6-23) 


 A. Ajaran-ajaran sesat 


1. Filsafat (2:8) 


2. Tradisi-tradisi manusia (2:8) 


3. Astrologi (dasar-dasar dunia) (2:8) 


4. Ikatan aturan-aturan tentang makanan dan minuman (2:16) 


5. Memperhatikan hari-hari (2:16) 


6. Menyembah malaikat-malaikat (2:18) 


7. Sunat jasmani (2:20) 


8. Bentuk-bentuk lahiriah dari kekudusan (2:21-23)


 B. Doktrin yang Mengoreksi 


1. Di dalam Kristus terdapat segala hikmat sejati dan pengetahuan (2:3) 


2. Di dalam Kristus berdiam segala kepenuhan Allah (2:9) 


3. Di dalam Kristus, kita penuh; tidak ada yang dapat ditambahkan kepada-Nya (2:10) 


4. Sunat sejati adalah sunat spiritual (2:11-13) 


5. Kristus menghapus ketentuan-ketentuan yang merugikan kita (2:14) 


6. Kristus menang atas semua roh jahat (2:15) 


VII.  JALAN MENUJU KEKUDUSAN (3:1-17) 


 A. Bangkit bersama Kristus (Keselamatan, Baptisan Air) (3:1) 


 B. Tersembunyi di dalam Kristus (3:3) 


 C. Matikanlah anggota-anggota tubuh kita (3:5) hidup yang disalibkan - Rm. 6:6) 


1. Percabulan 


2. Kenajisan 


3. Hawa nafsu 


4. Nafsu jahat (keinginan-keinginan jahat) 


5. Keserakahan (penyembahan berhala) 


 D. Tanggalkanlah hal-hal ini (seperti Anda menanggalkan pakaian – sebuah aksi kehendak kita) (3:8-9) 


1. Marah 


2. Geram 


3. Kejahatan 


4. Fitnah 


5. Kata-kata kotor 


6. Dusta


 E. Kenakanlah (seperti Anda mengenakan pakaian)10 pakaian spiritual ini (3:12-15) 


1. Belas kasihan


2. Kemurahan


3. Kerendahan hati 


4. Kelemahlembutan


5. Kesabaran


6. Sabar menanggung 


7. Pengampunan


8. Kasih


9. Damai sejahtera


10. Syukur 


VIII. KELUARGA & KEHIDUPAN SOSIAL (3:18 - 4:6) 


 A. Isteri-isteri tunduk kepada suami mereka (3:18) 


 B. Suami-suami harus mengasihi isteri mereka (3:19) 


 C. Anak-anak harus patuh kepada orang tua mereka (3:20) 


 D. Ayah-ayah harus bersikap layak kepada anak-anak mereka (3:21) 


 E. Hamba-hamba harus taat dalam segala hal (3:22) 


 F. Tuan-tuan harus berlaku adil (4:1) 


 G. Berdoa selalu bagi hamba-hamba Tuhan kita (4:2-3) 


 H. Semua hidup dalam hikmat (4:5) 


 I. Menggunakan waktu dengan bijak (4:5) 


 J. Kata-kata kita harus memberi kehidupan (4:6) 


IX.  PESAN PRIBADI (4:7-18)




PRAKATA


Beberapa tahun yang lalu saya mulai mencari Tuhan dengan suatu rasa lapar dan haus yang baru akan kekudusan-Nya. Dalam pencarian itu, sebagaimana telah banyak dilakukan oleh begitu banyak orang percaya di negara asal saya di Inggris, saya berpaling kepada tulisan-tulisan orang-orang kudus dari Gereja di dalam sejarah. Saya bahkan bertanya kepada Tuhan tulisan-tulisan mana dari William Law, John Wesley, John Fletcher, Michael Molinos, Fenelon, dan Madame Guyon yang harus saya baca. Orang– orang kudus yang hebat ini tentu telah masuk ke dalam kehidupan yang saya dambakan, tetapi tulisan-tulisan mereka tidak membawakan apa yang saya cari-cari ~ kekudusan yang sejati. Tuhan dengan begitu murah hati berbicara kepada saya dan berkata, "Jangan memandang kepada buku-buku ini untuk mendapatkan jawabanmu, karena jawaban-jawaban yang engkau sedang cari ada di dalam Firman-Ku." Lalu Tuhan mengarahkan saya kepada surat Kolose, dan pasal 3:1-17 pada khususnya. Tatkala saya menenggelamkan diri ke dalam ajaran-ajaran dari Rasul Paulus, di bawah ilhaman Roh Kudus, saya mulai masuk ke dalam kehidupan damai sejahtera dan kekudusan yang begitu saya dambakan. Buku ini dipersembahkan kepada Saudara dengan harapan agar melalui penguraian kebenaran-kebenaran ini, Saudara juga dapat menemukan apa yang didambakan oleh jiwamu ~ persatuan dan persekutuan dengan Tuhan yang adalah kudus.


Dalam surat ini kita melihat beberapa bidang di mana orang-orang yang sangat tulus seringkali menyimpang saat mengejar suatu kehidupan yang kudus. Orang-orang kudus di Kolose sedang mencari kekudusan lewat instrumen lahiriah seperti: 1) tradisi dan tata cara pembasuhan; 2) berpantang secara kaku ~ "jangan jamah ini, jangan kecap itu, jangan sentuh ini"; 3) menyembah malaikat- malaikat; dan 4) filsafat. Mereka memalingkan mata mereka dari Kristus, satu-satunya Pribadi yang memiliki jawaban untuk segala sesuatu yang berkenaan dengan kehidupan dan kesalehan.


Karena itu, marilah kita sambil terus berdoa mempelajari kesalahan-kesalahan dari jemaat di Kolose sehingga kita dapat dimurnikan dari semua bentuk kerendahan hati yang palsu dan ketaatan kepada hukum-hukum yang sia-sia, dan marilah kita menenggelamkan diri dalam kebenaran-kebenaran yang menghapuskan semuanya itu. Dengan demikian kita akan dimampukan untuk menyempurnakan kekudusan dalam takut akan Tuhan. Maka kaki kita pun akan dengan teguh berdiri dalam jalan-jalan kekudusan, dan kita akan diselamatkan serta terhindar dari penyimpangan-penyimpangan terhadap jalan-jalan Tuhan. 


Sebagai tambahan bagi ajaran-ajaran yang baik tentang kekudusan ini, kami telah memasukkan surat yang menyertai surat kepada jemaat di Kolose yang ditulis Paulus kepada Filemon, bishop [penilik jemaat] di Kolose. Surat ini berkenaan dengan budak Filemon yang bernama Onesimus, yang pernah melarikan diri. Ini adalah kisah tentang Onesimus yang dipulihkan. Kami percaya bahwa kisah ini akan menjadi suatu sumber penguatan bagi semua yang berdoa bagi orang-orang yang dikasihi yang telah jauh dari Tuhan. Semoga Tuhan memberkati! 


Brian J. Bailey




PENDAHULUAN


Tema dari kitab Kolose adalah "Hidup Kudus Melalui Yesus." Mungkin lebih daripada kitab-kitab yang lain, kitab ini menolong kita memahami hidup berkemenangan yang dapat kita miliki di dalam Yesus. Karena alasan ini, adalah penting untuk berdoa memohon roh hikmat dan wahyu tatkala kita mempelajari ini, bahkan seperti doa yang dinaikkan oleh Rasul Paulus dalam Efesus 1:17: "Dan meminta kepada Allah Tuhan kita Yesus Kristus, yaitu Bapa yang mulia itu, supaya Ia memberikan kepadamu Roh


hikmat dan wahyu untuk mengenal Dia dengan benar." Karena kitab Kolose ini secara unik mempersembahkan Kristus dalam suatu cara yang tidak ditemukan dalam surat-surat Paulus yang lainnya, maka kita secara khusus memerlukan roh hikmat dan wahyu untuk menyingkapkan harta-harta yang sulit ditemukan yang tersembunyi di dalam Kristus. Pendahuluan ini dapat dibagi menjadi tiga bagian:
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Lokasi Geografis


Karena pertama-tama kita akan menelaah lokasi geografis yang tercakup di dalam kitab ini, kita harus mengingat bahwa lokasi juga menyediakan suatu petunjuk tentang kebenaran rohani. Kolose terletak di atas Sungai Lycus, di sebuah rute perdagangan yang besar dari Timur-ke-Barat yang berasal dari Efesus sampai ke Sungai Efrat. Kota-kota Hierapolis dan Laodikia terletak sangat dekat dengan jemaat Kolose.


Dalam Kolose 4:13, Rasul Paulus berkata tentang Epafras, "Sebab aku dapat memberi kesaksian tentang dia, bahwa ia sangat bersusah payah untuk kamu dan untuk mereka yang di Laodikia dan Hierapolis. " Kedua kota ini dialiri Sungai Lycus di mana sungai itu bertemu dengan Sungai Maeander. Jarak antara kedua kota itu kira-kira 6 mil, namun Hierapolis dapat dilihat dari Laodikia dan begitu pula sebaliknya.
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Kolose kira-kira 12 mil lebih jauh dari sungai tersebut. Sungai Lycus dipenuhi dengan kapur, dan air berkapur ini pada akhirnya menutup seluruh wilayah di sekitar Kolose. Kondisi air ini menjadi sangat berarti ketika kita menyadari bahwa kitab Kolose ini ditulis untuk menentang suatu ajaran sesat yang lazim terdapat dalam jemaat ini. Ajaran sesat yang mencemari jemaat ini sangat mirip dengan air yang berkapur yang mencemari kota Kolose, dengan semua monumennya dan tanah yang subur. Bahkan sampai hari ini, sama sekali tidak ada jejak tentang keberadaan kota Kolose.


Kebenaran ini juga menjadi penting tatkala kita sedang mencari suatu kunci tertentu untuk melepaskan suatu wilayah geografis tertentu dari kekuatan-kekuatan rohani yang mengikatnya. Kuncinya mungkin ditemukan dalam geografinya atau sejarahnya. Seringkali ada kasus-kasus di mana seorang gembala sidang dari suatu wilayah tertentu telah berhasil melepaskan daerah tersebut dengan mulai mengenali roh-roh yang mengikat daerah tersebut.



Data Sejarah


Marilah kita melihat pada bagian ke dua dari Pendahuluan ini, yang merupakan data sejarah yang dikaitkan dengan jemaat dan kota Kolose. Dua ratus tahun sebelum pelayanan Rasul Paulus, Kolose telah menjadi salah satu kota terkemuka dari seluruh wilayah tersebut. Namun, pada waktu Paulus menulis surat ini, kota itu telah menurun keadaannya menjadi kota perdagangan tingkat ke dua. Heroditus, seorang sejarawan yang terkenal, menyebut Kolose bertahun-tahun sebelumnya sebagai sebuah kota besar bernama Frigia. Raja-raja Persia seperti Ahasyweros dan Koresh pernah berhenti di Kolose bersama pasukan penyerbunya. Pada zaman Paulus, Laodikia telah menjadi pusat politik dan ekonomi dari wilayah tersebut. Dalam kenyataannya, Laodikia adalah sebuah kota yang begitu makmur secara keuangan sehingga setelah mengalami suatu gempa bumi kota itu menolak bantuan dari Majelis Tinggi Romawi karena orang-orang di Laodikia mempunyai cukup uang untuk membangun kembali kota mereka itu. Sementara itu, Hierapolis juga telah menjadi suatu pusat perdagangan yang besar dan tempat pemandian air panas yang terkenal. 



Ajaran Sesat di Kolose


Jemaat di Kolose, yang dirintis oleh Epafras sementara Paulus berada di Efesus, adalah jemaat yang paling tidak berarti dibandingkan dengan jemaat-jemaat lain yang pernah ditulisi surat oleh Paulus. Namun, tujuannya dalam menulis surat adalah untuk menunjukkan problem besar yang ditimbulkan oleh ajaran sesat di Kolose. Ada lima hal utama tentang ajaran sesat di Kolose yang menolong kita memahami apa yang sedang dihadapi oleh Paulus ketika ia sedang menulis surat ini. 


* Aspek pertama dari ajaran sesat itu adalah hal tata cara, yang berkenaan dengan empat bidang khusus: makanan dan minuman, hari-hari raya religius, penyunatan, dan tradisi. Paulus membicarakan dua hal pertama dalam pasal 2:16, di mana ia menyatakan, "Karena itu, janganlah kamu biarkan orang menghukum kamu mengenai makanan dan minuman atau mengenai hari raya, bulan baru ataupun hari Sabat." Mengenai penyunatan, Paulus menjelaskan dalam pasal 2:11 bahwa kita "telah disunat, bukan dengan sunat yang dilakukan oleh manusia, tetapi dengan sunat Kristus, yang terdiri dari penanggalan akan tubuh yang berdosa." Paulus membicarakan lebih jauh tentang hal ini dalam pasal 3:11. Mengenai masalah tradisi, Paulus memperingatkan mereka dalam pasal 2:4 agar tidak terperdaya oleh kata-kata yang indah. Lalu ia melanjutkan peringatannya dalam pasal 2:8 dengan mengatakan, "Hati-hatilah, supaya jangan ada yang menawan kamu dengan filsafatnya yang kosong dan palsu menurut ajaran turun- temurun dan roh-roh dunia, tetapi tidak menurut Kristus."


* Aspek penting yang ke dua dari ajaran sesat di Kolose adalah berpantang secara kaku, yang berkaitan dengan ajaran Stoik. Ini adalah mentalitas patuh akan hukum mengenai "jangan jamah ini, jangan kecap itu, jangan sentuh ini." Paulus membicarakan hal ini dalam pasal 2:21-23. 


* Aspek ke tiga dari ajaran sesat di Kolose adalah penyembahan malaikat. Paulus menasihati dalam pasal 2:18, "Janganlah kamu biarkan kemenanganmu digagalkan oleh orang yang pura-pura merendahkan diri dan beribadah kepada malaikat, serta berkanjang pada penglihatan-penglihatan dan tanpa alasan membesar-besarkan diri oleh pikirannya yang duniawi." 


* Aspek ke empat dari ajaran sesat di Kolose adalah merendahkan Kristus. Kristus tidak dimuliakan dan ditinggikan dalam jemaat di Kolose. Untuk menghadapi ini, kita mendapati Paulus meninggikan keilahian Kristus dalam pasal 1:15-21, dan juga dalam pasal 2:2-3,9. Setiap penyembahan berhala membuat Kristus lebih kecil/rendah daripada yang sesungguhnya.


* Aspek ke lima dari ajaran sesat di Kolose adalah ajaran Gnostik. Ajaran Gnostik adalah bentuk pengetahuan dan hikmat rahasia yang dikatakan tersedia hanya bagi beberapa orang pilihan saja. Sesungguhnya itu adalah sebentuk ajaran mistik dan spiritisme. Ajaran Gnostik dipercaya berasal dari jemaat di Kolose, tetapi kemudian menyebar sampai menjadi cukup kuat pada zaman penulisan surat-surat Yohanes. Itu tentunya telah mewabahi Gereja di abad ke 2 dan 3. Untuk menghadapi konsep hikmat dan pengetahuan yang salah ini, Paulus mengarahkan mereka kepada sumber sejati dari semua hikmat dan pengetahuan dalam pasal 2:3, di mana ia berkata, "Di dalam Dialah [Kristus] tersembunyi segala harta hikmat dan pengetahuan.”




Bagian Satu 1:1-2 



SALAM


Sekarang bukalah kitab Kolose, dan lihatlah salam pembuka Rasul Paulus dalam ayat pertama dan ke dua dari pasal pertama:


1:1-2 ~ "Dari Paulus, rasul Kristus Yesus, oleh kehendak Allah, dan Timotius saudara kita, kepada saudara-saudara yang kudus dan yang percaya dalam Kristus di Kolose. Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, menyertai kamu." Dalam zaman Perjanjian Baru surat-surat selalu dimulai dengan cara ini. Mereka memiliki ketentuan dan suatu prakata, dengan salam pembuka yang terbagi menjadi tiga bagian mendasar: 1) nama si pengirim, 2) nama si penerima, dan 3) berita dari salam tersebut. Ketiga bagian ini dapat dilihat dalam hampir semua surat Paulus.


Paulus berkata bahwa ia adalah seorang rasul Yesus Kristus, sebuah julukan yang seringkali ia gunakan. Tujuannya bukan hanya untuk menekankan otoritasnya, melainkan juga untuk menekankan bahwa oleh kehendak Allah ia dijadikan seorang rasul. Dalam panggilan Paulus yang semula dalam Kisah Para Rasul 9:15, Kristus menjelaskan kepada Ananias bahwa Paulus adalah bejana pilihan. Ini adalah sebuah hal yang sangat penting. Setiap orang kudus harus mengalir di dalam jawatan yang telah Allah pilihkan baginya secara pribadi. Jawatan [ministry] adalah pemberian Allah. Kelima jawatan bukanlah sesuatu yang dapat kita dambakan, atau bahkan kita capai dengan iman. Itu hanya dapat diberikan oleh Allah. Kita dapat saja merindukan posisi seorang penatua atau diaken, tetapi lain halnya dengan kelima jawatan. Semuanya itu adalah karunia jawatan dari Kristus yang disebutkan bagi kita dalam Efesus 4:11: rasul, nabi, pemberita injil, gembala, dan pengajar.


Nama Timotius juga disebut dalam salam Paulus kepada jemaat di Kolose. Ia adalah seseorang yang luar biasa yang dikaitkan dengan Paulus dalam banyak situasi. Dalam surat-surat Paulus kepada jemaat di Filipi, ia berkata tentang Timotius, "Karena tak ada seorang padaku, yang sehati dan sepikir dengan dia dan yang begitu bersungguh-sungguh memperhatikan kepentinganmu; sebab semuanya mencari kepentingannya sendiri, bukan kepentingan Kristus Yesus" (Flp. 2:20-21).


Paulus menonjolkan Timotius dari antara semua orang yang memiliki hubungan dengannya dalam perjalanan-perjalanan dan pelayanannya. Timotius luar biasa! Kita melihat dua hal dalam penjelasan Paulus tentang dia sebagai "tak ada seorang padaku, yang sehati dan sepikir." Paulus merasa kecewa kepada sejumlah orang, tetapi Timotius benar-benar seseorang yang luar biasa dan seorang sahabat yang setia. Timotius mendatangkan sukacita dan penghiburan bagi hati Paulus. Dalam kenyataannya, kasih Paulus terhadap Timotius begitu besar sehingga ia memasukkan namanya dalam salamnya di surat-suratnya yang ke dua kepada jemaat di Korintus, kepada jemaat di Filipi, surat-suratnya yang pertama dan ke dua kepada jemaat di Tesalonika, dan kepada Filemon. 


Ayat ke dua berbunyi, "Kepada saudara-saudara yang kudus dan yang percaya dalam Kristus di Kolose." Semua umat Allah disebut orang kudus. Beberapa denominasi hanya memilih beberapa orang dari sejarah Gereja yang mereka tunjuk sebagai orang-orang kudus/ santa. Namun, sesungguhnya, semua umat Allah disebut orang-orang kudus. Orang kudus artinya "seseorang yang dipilih dan dipisahkan oleh Allah bagi diri-Nya sendiri." Ketika kita dilahirkan kembali, kita disebut orang-orang kudus sekalipun kita mungkin masih sangat duniawi. Namun ada suatu perbedaan antara disebut orang kudus, dan menjadi orang yang benar-benar kudus. Kita tidak hanya ingin diselamatkan dan disebut orang kudusnya Allah, tetapi kita juga ingin setia kepada panggilan sorgawi, dan berada di antara mereka yang terdaftar sebagai orang-orang yang setia. Mereka yang setia dalam kehidupan adalah orang-orang yang akan dekat dengan Sang Anak Domba, "Mereka bersama-sama dengan Dia [Anak Domba] juga akan menang, yaitu mereka yang terpanggil, yang telah dipilih dan yang setia" (Why. 17:14).


Prakata yang terdiri dari tiga bagian dalam surat-surat kuno terlihat jelas dalam surat kepada jemaat di Kolose. Nama-nama pengirimnya adalah Paulus dan Timotius, nama-nama yang dituju adalah orang- orang kudus dan setia di Kolose, dan berita yang terdapat dalam salam pembukanya adalah: "Kasih karunia dan damai sejahtera ... menyertai kamu." Penggunaan salam "damai sejahtera" umum dipakai dalam zaman Paulus, dan itu juga mengandung arti tentang kemakmuran. Dalam Imamat 3, korban persembahan damai yang sesungguhnya dapat juga berarti suatu "korban persembahan kemakmuran". Damai sejahtera bergantung pada suatu hubungan yang benar dengan Allah. (Baca juga Rm. 1:7; 1 Kor. 1:3; 2 Kor. 1:2; Gal. 1:3; Ef. 1:2; Flp. 1:2; 1 Tes. 1:1; 2 Tes. 1:2; 1 Tim, 1:2; 2 Tim, 1:2; Tit. 1:4; dan Flm. 1:3.)


Dari sejak awal, Gereja Kristen telah mengalami aniaya. Tidak seperti zaman kita sekarang ini, untuk menjadi seorang Kristen di dalam Gereja yang Mula-mula artinya menjadi seseorang yang dianiaya dan seringkali mati syahid. Karena itu, orang-orang di abad yang pertama saling menyalami dengan, "Kasih karunia menyertai kamu." Kasih karunia artinya pemberdayaan ilahi. Dengan kata lain, mereka sedang berkata, "Semoga Allah memberimu pemberdayaan ilahi untuk berdiri melawan serangan gencar musuh dan menyelesaikan maksud-maksud Allah." Tatkala kita memikirkan salam pembuka itu, "kasih karunia dan damai sejahtera," kita perlu melihat bahwa kasih karunia juga berarti perkenanan ilahi. Jadi, jika Saudara menyalami seseorang dengan kata-kata, "Kasih karunia dan damai sejahtera menyertai kamu," sesungguhnya Saudara sedang mengatakan, "Semoga engkau menerima perkenanan dan pemberdayaan dari Allah, dan semoga Ia akan membuatmu makmur."




Bagian Dua 1:3-8, 12-14 



UCAPAN SYUKUR


1:3-4 ~ "Kami selalu mengucap syukur kepada Allah, Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, setiap kali kami berdoa untuk kamu, karena kami telah mendengar tentang imanmu dalam Kristus Yesus dan tentang kasihmu terhadap semua orang kudus." Rasul Paulus terus-menerus berdoa dan mengucap syukur kepada Tuhan bagi mereka yang telah Tuhan percayakan untuk menjadi tanggung jawabnya.


Dalam ayat 4, Paulus berbicara tentang iman dan kasih dari orang- orang kudus di jemaat Kolose. Iman dan kasih adalah dua hal yang sama baiknya yang kita perlukan untuk menjadi sempurna dan berbuah-buah. Petrus mengembangkan konsep ini dalam 2 Petrus 1:5-8 ~ "Justru karena itu kamu harus dengan sungguh-sungguh berusaha untuk menambahkan kepada imanmu kebajikan; dan kepada kebajikan pengetahuan; dan kepada pengetahuan penguasaan diri; kepada penguasaan diri ketekunan; dan kepada ketekunan kesalehan; dan kepada kesalehan kasih akan saudara-saudara; dan kepada kasih akan saudara-saudara kasih akan semua orang. Sebab apabila semuanya itu ada padamu dengan berlimpah-limpah, kamu akan dibuatnya menjadi giat dan berhasil dalam pengenalanmu akan Yesus Kristus, Tuhan kita."


Paulus mencatat bahwa iman dan kasih dari jemaat di Kolose menghasilkan buah (Kol. 1:4-6). Petrus lebih lanjut memperkuat tema tentang berbuah-buah ini, dengan menggunakan kedua hal yang baik yang bernama iman dan kasih (2 Ptr. 1:5-8). Kita patut merenungkan tentang kedelapan langkah yang menghubungkan iman dengan kasih. Kedelapan langkah ini akan membawa kita kepada 2 Petrus 1:11: "Dengan demikian kepada kamu akan dikaruniakan hak penuh untuk memasuki Kerajaan kekal, yaitu Kerajaan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus." Dengan demikian, kita memiliki dua kunci untuk dapat berbuah-buah dan menjadi sempurna ~ iman dan kasih. Kedua hal yang baik ini bertumbuh di dalam hidup kita tatkala kita tinggal di dalam Pokok Anggur, Tuhan Yesus Kristus. 


1:5 ~ "Oleh karena pengharapan, yang disediakan bagi kamu di sorga. Tentang pengharapan itu telah lebih dahulu kamu dengar dalam firman kebenaran, yaitu Injil." Tuhan Yesus Kristus seringkali berbicara tentang upah yang menanti kita di sorga. Tuhan berkata dalam Matius 5:10-12: "Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab kebenaran, karena merekalah yang empunya Kerajaan Sorga. Berbahagialah kamu, jika karena Aku kamu dicela dan dianiaya dan kepadamu difitnahkan segala yang jahat. Bersukacita dan bergembiralah, karena upahmu besar di sorga, sebab demikian juga telah dianiaya nabi-nabi yang sebelum kamu." Ini adalah sesuatu yang Gereja Mula-mula perlu ketahui karena Gereja tersebut adalah sebuah gereja yang menderita aniaya besar. Ia menyuruh mereka untuk selalu bergembira. 


Nasihat untuk bergembira dalam aniaya berlaku kepada setiap generasi. Setiap orang yang hidup saleh di dalam Kristus Yesus akan menderita aniaya (2 Tim. 3:12). Jika Saudara sedang mencari- cari kekudusan sejati ini, maka Saudara akan menderita aniaya. Namun, kunci untuk berkemenangan adalah dengan berbahagia, karena roh yang bergirang dalam situasi-situasi yang berlawanan akan mengalahkan semua kesengsaraan dan memperoleh suatu upah yang besar di sorga. Ingatlah akan tanggapan Ayub terhadap kesusahan (Ayb. 1:20-22). 


Tuhan meneruskan dalam Matius 5:19-20 dengan berkata: "Karena itu siapa yang meniadakan salah satu perintah hukum Taurat sekalipun yang paling kecil, dan mengajarkannya demikian kepada orang lain, ia akan menduduki tempat yang paling rendah di dalam Kerajaan Sorga; tetapi siapa yang melakukan dan mengajarkan segala perintah-perintah hukum Taurat, ia akan menduduki tempat yang tinggi di dalam Kerajaan Sorga. Maka Aku berkata kepadamu: Jika hidup keagamaanmu tidak lebih benar dari pada hidup keagamaan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, sesungguhnya kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga." Kebesaran yang sejati di mata Allah diukur dengan apakah kita menyelesaikan dan mengajarkan seluruh firman Allah atau tidak. Kita mengajar bukan saja dengan perkataan kita, melainkan juga dengan kehidupan kita. Pertama-tama, kita harus berusaha untuk memiliki hukum-hukum Allah tertulis di dalam loh hati kita yang lembut, dan kemudian dari hati yang melimpah olehnya, mulut kita dapat membicarakan dan mengajarkan seluruh firman Allah.


Adalah sangat penting untuk merenungkan semua upah yang besar yang menanti orang-orang saleh di sorga. Ingatlah ini ~ Kristus menanggung derita penyaliban dengan mata yang memandang ke depan, kepada sukacita yang menanti Dia. Upah kita di dalam kekekalan bergantung pada tingkat pengabdian dan dedikasi kita kepada Tuhan dalam hidup ini. Karena itu, dalam masa-masa ujian dan ketika patah semangat, kita patut merenungkan tentang upah dan sukacita yang akan menjadi milik kita dalam kehidupan yang akan datang jika kita terus bertekun dan tidak menyerah.

OEBPS/Images/cover.jpg
ASIA KECIL

Laut Aegea
Pergamum ASIA KECIL

~Tiatira
- Sardis
SWirna . Hierapolis

N 3.
Laut Mediteranea

e






OEBPS/Images/Kolose_and_Filemon_Indonesian_Cover.jpg





OEBPS/Images/img1.png
1. Lokasi Geografis B

2. Data Bersejarah
3. Ajaran Sesat di Jemaat Kolose





